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Abstract

There are many ways to convey ideas and thoughts so that the meaning of message can reach the listener.
For example, by using a literary work such as song lyrics. The lyrics of the song that are beautifully packaged
and pitched can convey the message of meaning in it. Of course, this cannot be separated from the use of
language as a means of communication between speakers and listeners. This semantic became an important
pioneer in the translation of the meaning of language. Therefore, this study was conducted to find out the
meaning of language in one of the works on which data was sourced from the album traveler which

popularized by a famous Japanese band, Official 255 Dism. The meaning of the language studied is the

denotative meaning and the connotative meaning in the collection of song lyrics on the traveler alboum. The
research was conducted in a qualitative descriptive manner by describing the data with a complete and
systematic description. From the research conducted, there are 39 data from 10 data sources of traveler
albums including 13 data from denotative meaning contained in 6 data sources. In addition, there are 26 data
of connotative meaning contained in 10 data sources. Then the connotative meaning is also divided into two
part. First is the positive connotative meaning there are 14 data from 8 data sources. Second is the negative
connotative meaning there are 12 data from 8 data sources. The results of the research on song lyrics with
the most denotative meanings are found in the song title Pretender and Last Song which has 3 data. While
the least denotative meaning was found in the song title song Bad For Me which has only 1 data. Then the
most connotative meanings are found in the song title Shukumei song which has 5 data and in other songs
on average there are 2 data.
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PENDAHULUAN

Dalam menyampaikan suatu ide, gagasan, pikiran,
maupun ekspresi diri, terdapat banyak cara yang bisa
dilakukan sebagai perantara diantaranya adalah
menggunakan sebuah karya sastra yang ditujukan untuk
menyampaikan suatu perasaan tersebut. Karya sastra
sendiri adalah bentuk ekspresi diri yang dikemas dengan
indah dalam bentuk yang estetik di dalamnya. Penggunaan
bahasa dalam suatu karya sastra sangat erat dan memiliki
pengaruh penting dimana bahasa yang merupakan salah
satu alat komunikasi manusia untuk menyampaikan suatu
pikiran atau ide kepada satu sama lain. Bahasa juga sebagai
lambang dari suatu pengertian, konsep, ide, atau gagasan
yang ingin disampaikan sebagai wujud komunikasi dan
dimengerti maknanya satu sama lain (Chaer, 2007:44).
Tidak hanya saat berkomunikasi secara verbal saja, namun
bahasa non-verbal juga digunakan dalam menyampaikan
suatu pikiran atau ide kepada satu sama lain. Oleh
karenanya bahasa tersusun secara sistematis dan terstruktur
agar dapat dimengerti maknanya ketika kegiatan
komunikasi berlangsung. Seperti halnya bahasa Jepang
yang memiliki eksistensi yang cukup tinggi sebagai bahasa
asing yang banyak pembelajarnya. Penguasaan bahasa
Jepang dapat dilakukan dengan belajar dari buku, film,
anime, bahkan lagu-lagu berbahasa Jepang dengan tujuan
yang beragam pula.

Sehubungan dengan itu, penelitian kali ini akan
bersumber pada salah satu karya sastra yaitu beberapa lagu
berbahasa Jepang yang mana merupakan bentuk suatu
ungkapan dan gagasan ide yang penyampaiannya melalui
lirik yang bernada. Lirik lagu memegang peranan penting
yang berfungsi untuk menyampaikan imajinasi pembawa
lagu kepada pendengar agar ikut merasakan sebuah makna
lagu yang ingin disampaikan. Dalam karya tersebut inilah
bahasa digunakan sebagai alat berkomunikasi atau
perantara untuk menyampaikan sebuah makna akan
ungkapan yang disampaikan agar dapat dipahami. Karena
pada dasarnya semua bahasa itu bermakna, maka segala
yang diucapkan dengan bahasa pasti bermakna. Menurut
Dallin dalam (Nasution et al., 2020) menyebutkan bahwa
lagu merupakan perpaduan antara musik dan lirik. Dengan
itu lirik ditulis sebagai bentuk komunikasi antara penulis
dan pendengar. Sebagian besar, mereka menyampaikan
segala pesan dengan tujuan agar pendengar dapat ikut
merasakan apa yang dirasakan oleh penutur.
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Penelitian kali ini, semantik memegang peran penting
sebagai kajian linguistik yang mempelajari akan makna
bahasa. Semantik atau yang dikenal dalam bahasa Jepang
ialah imiron merupakan salah satu cabang linguistik atau
yang dikenal dengan gengogaku yang termasuk kedalam
kajian tentang makna bahasa (Sutedi, 2014:127). Pendapat
lain juga menyebutkan bahwa semantik adalah studi ilmiah
tentang makna. Dalam semantik membicarakan makna
unsur-unsur suatu bahasa yang berupa morfem, kata, atau
kalimat (Pateda, 2011:25).

Dengan begitu sangat jelas bahwa semantik
mempelajari tentang maksud atau makna bahasa. Makna
yang menjadi salah satu bagian dari kajian semantik yang
merupakan sistem yang mengatur tidak hanya hubungan
semantik dari tanda-tanda linguistik, tetapi juga maknanya
dan hubungannya dengan dunia luar bahasa (Aminuddin,
2011:29). Oleh karenanya setiap makna dalam bahasa
dipelajari agar pesan dapat disampaikan dan dipahami oleh
penerima.

Selanjutnya menurut Ferdinand de Saussure dalam
(Chaer, 1994:287) makna adalah pengertian atau konsep
yang dimiliki setiap atau terdapat dalam tanda linguistik.
Ketika tanda linguistik mengidentifikasi identitasnya
dengan kata atau kosa kata, makna adalah pemahaman atau
konsep yang dimiliki setiap kata atau kosakata. Ketika
suatu tanda linguistik diidentifikasikan sebagai morfem,
makna adalah pengertian atau konsep yang dimiliki setiap
morfem, baik yang disebut morfem dasar maupun morfem
imbuhan.

Di dalam buku The Meaning oleh Ogden dan Richards
dalam buku Mansoer Pateda makna kata dapat dicari
dalam kamus untuk memahami arti kata tertentu.. Dengan
kata lain, setiap kata memiliki makna, terkadang disebut
makna leksikal. Terkadang beberapa merasa kesulitan
untuk menerapkan arti dalam kamus karena artinya luas.
(Pateda, 2011:81).

Makna juga mengaitkan bahasa dengan dunia luar
berdasarkan persetujuan pengguna sehingga mereka dapat
saling memahami. Makna ada pada tiga tingkatan yaitu
pada tingkat pertama, makna menjadi isi formal suatu
bahasa, pada tingkat kedua, makna menjadi isi bahasa, dan
pada tingkat ketiga, makna menjadi informasi atau
keterampilan komunikasi (Djadjasudarma, 1993:5)

Berdasarkan latar belakang tersebutlah yang membuat
dilakukannya penelitian akan kajian semantik konsep
makna bahasa untuk mengetahui bagaimana peran makna
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bahasa yang digunakan untuk menyampaikan maksud atau
pesan yang terkandung dalam lirik lagu. Begitupun dengan
pemilihan sumber data yaitu Album Traveler oleh Official

$25% Dism yang beranggotakan Fujihara Satoshi, Ozasa

Daisuke, Narazaki Makoto, dan Matsuura Masaki. Mereka
adalah salah satu band terkenal dari negeri sakura Jepang
yang tengah naik daun dan karyanya banyak didengarkan
oleh pendengar setia J-pop di berbagai belahan dunia. Hal
itulah yang membuat dilakukannya penelitian untuk
mengetahui makna kata yang ingin disampaikan pada suatu
karya sastra dapat dengan mudah dipahami oleh
pendengar. Adapun dua makna bahasa yang dianalisis

yaitu makna denotatif [HA R &L | dan juga makna

konotatif [ % 7~ i & Bk | dalam lirik lagu berbahasa

Jepang. Adapun penjabaran dua makna tersebut sebagai
berikut :
1. Makna Denotatif

Makna denotatif merupakan makna asli yang
mempresentasikan suatu hal sesuai dengan keadaannya.
Menyampaikan atau menggambarkan suatu hal dengan
keadaan nyata dan sesuai dengan fakta yang ada.

Makna denotatif adalah kata kamus yang sama dengan
makna sebenarnya, makna asli, atau makna asalnya.
Misalnya, kata "kurus" memiliki arti atau gambaran
tentang kondisi tubuh dan lebih kecil dari ukuran
normalnya. Oleh karena itu makna denotatif makna
sebenarnya disebut juga sebagai makna leksikal (Chaer,
2007:292).

Pendapat lain disampaikan bahwa makna denotatif

LGNS
] atau gaien [#}%E | yaitu makna yang berhubungan

dalam bahasa Jepang disebut meijiteki imi

dengan dunia di luar bahasa, seperti objek atau ide dan
dapat dijelaskan dengan menganalisis komponen makna
(Sutedi, 2014:131). Seperti contoh pada data salah satu
lirik lagu yang diteliti yaitu Pretender,

BEZFDPOB000 72 bl X
o QL DML RILRHH LT EDRELIE
FEAEe il
Aku tidak
mengertinya
Jika hanya ada satu hal yang pasti
Kamu adalah sosok yang indah
[P/2:00-2:20]
Kata #F B memiliki arti cantik atau indah. Dalam

tahu jawabannya aku tidak ingin

konteks lirik lagu tersebut penutur menyatakan hal yang
ditemui dan rasakan sesuai dengan fakta makna sebenarnya

yaitu penjelasan dari kata 7 yaitu kamu adalah seseorang
dengan sosok yang cantik atau indah. Dengan begitu
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penutur bermaksud untuk menilai bahwa sosok kamu yang
dilihat adalah sosok yang cantik atau indah secara visual
rupanya.

2. Makna Konotatif

Makna konotatif atau dalam bahasa Jepang adalah
anjiteki imi [ W5/RAYE MK | adalah makna yang bukan
sebenarnya atau sebuah kiasan yang dimaksudkan untuk
menggambarkan suatu hal yang dimaksud. Selain itu
makna konotatif juga berbeda maknanya jika dilihat dari
budaya, pengalaman individu dalam mengartikan dan
pemahamannya masing-masing.

Adapun makna konotatif adalah makna tambahan yang
muncul pada pembicara dan harus disampaikan kepada
pembicara ketika kata tersebut digunakan dalam konteks
tertentu bergantung pada situasi percakapan antara dua
orang (Tjandra, 2016:34).

Makna konotatif adalah makna lain yang ditambahkan
pada makna ekstrinsik yang terkait dengan nilai rasa orang
yang menggunakan kata tersebut. Seperti contoh kata
“kurus”, “ramping”, dan “kerempeng”, ketiga kata tersebut
bersinonim sama namun berkonotasi berbeda. Kurus
menandakan sebuah kondisi keadaan tubuh seseorang
dengan konotasi netral, sedangkan ramping berkonotasi
positif, dan kerempeng berkonotasi negatif. Ketiganya pun
memiliki  nilai rasa yang mengenakkan dan tidak
mengenakkan untuk diucapkan. (Chaer, 2007:292).

Konotasi makna positif cenderung penyampaian
maknanya memiliki ungkapan perasaan atau maksud yang
baik. Hal tersebut berbanding terbalik dengan konotasi
makna negatif yang memiliki penyampaian atau maksud
yang kurang baik dan cenderung tidak mengenakkan.
Contoh pada salah satu lirik lagu yang diteliti yaitu

Yesterday [ 4 = R % 7 4 | dengan makna konotasi
positif berikut ini,
MER DR DS222s 0 72 ZE R T2\ I B D

KHh %

Senyummu seperti langit yang diselimuti pelangi

setelah hujan

[Y/0:23-0:30]

Lirik di atas memiliki makna konotatif positif karena
pada kata . memiliki arti pelangi yang berhubungan
dengan fenomena alam atau spektrum. Namun dalam
konteks lirik lagu di atas menunjukkan bahwa kata 4.
merepresentasikan dari sebuah keindahan atau kecantikan
dimana kata tersebut dipasangkan dengan kata &4 yang
memiliki arti senyum yaitu ekspresi yang dimiliki manusia
saat merasa senang. Oleh karenanya dapat disimpulkan
bahwa maksud dari lirik tersebut adalah untuk

menggambarkan betapa indah atau cantiknya sebuah
senyuman bagaikan indahnya pelangi yang muncul setelah
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hujan. Kata tersebut berkonotasi positif karena
menggambarkan sebuah keindahan yang dapat membuat
senang.

Terdapat beberapa penelitian yang relavan dengan
penelitian ini diantaranya penelitian oleh Trifunny Jaizah
yang berjudul “Makna Denotasi dan Konotasi Peribahasa

Jepang yang Terbentuk dari Kata Neko [4%] B89 %
HADZ b I 0HREK L BEREK”
(Trifunny Jaizah, 2019). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif untuk menganalisis
makna dalam peribahasa Jepang. Penyediaan data
dilakukan dengan metode pustaka dan catat. Sebagai hasil
dari penelitian, terdapat 22 peribahasa Jepang dimana kata
neko digunakan dalam makna denotasi dan konotasi yang
memiliki makna akan kebenaran, pengetahuan, bahkan
memberi kritik atau sindiran. Selanjutnya penelitian oleh
Rini Rakhmawati yang berjudul “Hubungan Makna
Asosiatif Antar Lirik Lagu-Lagu Prefektur di Wilayah
Shikoku” (Rakhmawati, 2018). Metode penelitian
dilakukan secara kualitatif dengan data yang disajikan
dalam bentuk kata-kata serta kalimat dalam penyajian
datanya. Terdapat tiga tahapan diantarannya ialah
persiapan, pengumpulan data, dan juga menggunakan
instrument kartu data. Dari penelitian yang dilakukan
menghasilkan kesimpulan tidak semua lagu prefektur
wilayah Shikoku mengandung makna asosiatif yang
lengkap diantaranya makna konotatif, sosial, afektif,
refleksif dan kolokatif. Hanya terdapat satu lagu lagu yang
mengandung makna asosiatif penuh yaitu pada lirik lagu
Tokushima Kenmin No Uta. Selain itu hasil analisis
hubungan makna asosiatif antara lirik lagu di Shikoku,
terdapat hubungan antara makna konotatif, makna sosial,
dan makna kolokatif antara empat lagu prefektur di
Shikoku. Hasil analisis diperoleh 14 makna konotatif, 13
makna sosial, 2 makna afektif, 3 makna reflektif, dan 5
makna kolokatif. Ada juga penelitian oleh Merry Lahama
berjudul “Makna Konotatif dalam Lirik-lirik Lagu Popular
karya Band The Script” (Lahama, 2017). Penelitian ini
dilakukan secara deskriptif dengan mengidentifikasi,
mengklasifikasi dan menganalisis data berdasarkan teori J.
N. Hook. Kemudian membedakan data yang ditemukan
dan memberikan penjelasan tentang konotasi yang terdapat
pada setiap bagian lirik lagu. Hasilnya, kami
mengidentifikasi 25 kata dan 15 frasa konotatif yang
berperan penting dalam menyampaikan makna dan isi lagu
yang dianalisis. Tujuh belas kata berkonotasi positif dan 7
berkonotasi negatif.

Dari penelitian-penelitian diatas terdapat kesamaan
dimana pada fokus penelitian pada makna bahasa yaitu
makna denotatif dan konotatifnya, namun perbedaan dapat
dilihat dari sumber data analisis dan hubungan makna serta
teori yang digunakan. Sedangkan penelitian kali ini
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terfokus untuk mengetahui kata dengan makna denotatif
dan konotatif yang ingin disampaikan kepada pendengar
lagu tersebut.

Terdapat dua rumusan masalah dalam dilakukannya
penelitian kali ini diantaranya yaitu menemukan bentuk

dan mendiskripsikan makna kata denotatif [ HH7R 15
| yang ada pada lirik lagu dalam Album Traveler oleh
Official #2 5% Dism, dan juga menemukan bentuk dan

mendiskripsikan makna kata konotatif [ %7 [t 5= I |
yang ada pada lirik lagu dalam Album Traveler oleh
Official 255 Dism.

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan

dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui bentuk kata
dengan makna denotatif dan makna konotatif pada lirik

lagu dalam Album Traveler oleh Official £2% Dism.

Penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan
pengetahuan yang lebih luas mengenai bidang bahasa
khususnya dalam makna kata yang mencakup makna
denotatif dan konotatif juga bagi para pembaca dapat
dijadikan suatu referensi untuk menulis atau melakukan
penelitian khususnya pada suatu karya sastra berbahasa
Jepang lainnya.

METODE
Penelitian dikategorikan kedalam jenis penelitian

dengan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah salah satu penelitian yang melakukan prosedur
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik
atau metode kuantifikasi lainnya (Moleong, 2014:6).
Penelitian  deskriptif adalah metode penelitian yang
menggambarkan secara jelas dan sistematis kegiatan
penelitian yang dilakukan pada suatu pokok bahasan
tertentu (Darmadi, 2011:34). Dengan begitu, penelitian
menggunakan pendekatan yang menekankan pada teknik
analisis secara menyeluruh dan sistematis agar segala data
yang diperoleh dapat dijabarkan dengan jelas dan mudah
dipahami. Dengan begitu dapat ditarik kesimpulan yang
akurat sesuai dengan analisis data.

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek untuk
mendapatkan data (Arikunto, 2013:172). Penelitian ini
dilakukan dengan membagi menjadi dua sumber data yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan
secara langsung dengan meneliti makna denotatif dan
konotatif yang ada pada beberapa lirik lagu dalam Album

Traveler oleh Official #55 Dism pada 9 Oktober 2019.
Dari 14 lagu dalam album Traveler dipilih 10 lagu yang
masuk dalam kategori analisis. Sumber data diakses

melalui situs resmi musik Spotify. Untuk memudahkan
analisis pada masing-masing sumber data akan ditandai
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sebagai berikut : Yesterday [ 4 = 2 % 5 4 | (Y),
Shukumei [f& ] (S), Bad for Me (BfM), Stand by You
(SbY), Pretender (P), Rowan (R), Saigo no Koiwazurai [
BB DOAIE ] (SnK), Vintage (V), Last Song (LS), dan
Tabi wa Michidzure [ fik |3 & # 1 | (TwM). Tanda

tersebut mengarah pada masing-masing judul lagu.
Sebagai contoh pada data berikut : Stand By You Oh Oh

RS e o EEE % #1 H L T Yeah [SbY/1:02-

1:13]. SbY merujuk pada judul lagu yaitu Stand by You dan
1:02-1:13 merujuk pada menit lirik lagu tersebut.

Sedangkan data sekunder diperoleh dari mengamati
serta mencari referensi yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan melalui beberapa buku, jurnal, dan artikel
yang bertujuan untuk menjadi penguat data yang
berhubungan dengan makna denotatif dan konotatif.

Terdapat lima tahapan yang dilakukan pada penelitian.
Tahap pertama dengan mencari informasi sebanyak
mungkin mengenai makna denotatif dan konotatif dari
berbagai sumber yang terpercaya seperti buku, jurnal yang
kemudian dapat menjadi bahan referensi. Tahap kedua
yaitu  melakukan  terjemah  lirik  lagu  untuk
mengidentifikasi kata-kata yang memiliki makna makna
denotatif dan konotatif. Lirik lagu didapatkan dengan situs
resmi yaitu aplikasi musik Spotify. Tahap ketiga
Mengelompokkan lirik-lirik lagu yang termasuk dalam
kata yang memiliki makna denotatif dan konotatif. Tahap
keempat yaitu mendeskripsikan makna denotatif dan
konotatif yang terdapat pada lirik lagu dengan penjabaran
kata-kata atau kalimat yang jelas. Tahap kelima dan
terakhir adalah menetapkan data sesuai rumusan masalah
yang ada.

Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data
dengan dua metode kepustakaan yang digunakan dalam
penelitian diantaranya ialah metode simak catat. Metode
simak dilakukan untuk mendapatkan data melalui lirik lagu
yang kemudian diterjemahkan masing-masing kata dengan
tujuan untuk mendapatkan data dalam bentuk kata dengan
makna denotatif dan konotatif. Kemudian metode catat
dilakukan dari hasil metode simak dengan mencatat poin
penting yaitu kata yang masuk dalam kategori analisis
penelitian.

Dalam proses analisis data digunakan instrumen
penelitian untuk mempermudah proses analisis. Adapun
instrumen yang digunakan adalah kartu data untuk
mengkategorikan dua makna yaitu makna denotatif dan
makna konotatif. Instrumen penelitian merupakan alat
untuk mengukur informasi atau pengukuran. Metode dari
penelitian ini akan mengumpulkan segala sumber data juga
hasil dari penelitian yang kemudian dijabarkan atau

dideskripsikan dengan jelas dan tersusun secara sistematis
(Darmadi, 2011:85).

Analisis data pada penelitian ini dilakukan identifikasi
data terhadap lirik lagu dari Album Traveler oleh Official
#2¢5 Dism yang diterjemahkan masing-masing penggalan
lirik lagu untuk menemukan data dalam bentuk makna
denotatif dan konotatif pada sumber data tersebut.
Kemudian masing-masing data dikelompokkan kedalam
kelompok data makna denotatif dan konotatif untuk
memudahkan  dilakukannya  analisis.  Selanjutnya
mendeskripsikan data yang sudah dikelompokkan untuk
ditarik kesimpulan sesuai dengan analisis makna denotatif
dan konotatif yang ditulis secara detail.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian, diketahui jumlah data makna

denotatif [HHZRAIEERL | dan makna konotatif [/
E£ ] pada 10 sumber data dalam Album Traveler oleh

Official # 5% Dism terdapat 39 data yang diidentifikasi

masuk kedalam kelompok dengan lirik lagu yang memiliki
makna denotatif dan makna konotatif. Dari 10 sumber data
tidak semua yang memiliki makna denotatif namun hanya
ditemukan 13 data pada 6 sumber data dan 26 data makna
konotatif pada 10 sumber data. Berikut adalah jumlah data
dalam bentuk tabel di bawah ini.
Tabel 1. Jumlah data makna denotatif dan konotatif
pada lirik lagu dalam Album Traveler

No. Judul Lagu Makna
Denotatif Konotatif
[HHRE | [BTRNE
] ]
1| Yesterday £ = - 2 Data
AZT A ]
2. | shukumei 18 2 Data 5 Data
i |
3. | Bad for Me 1 Data 3 Data
4. | Stand by You 2 Data 2 Data
5. Pretender 3 Data 3 Data
6. | Rowan - 2 Data
7. | Saigono 2 Data 2 Data
Koiwazurai [
HBDAIE |
8. | Vintage - 2 Data
9. | Last Song 3 Data 2 Data
10. | Tabi wa - 3 Data
Michidzure [}
EEE N
Jumlah 13 Data 26 Data
Total 39 Data
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A. Makna Denotatif [BHREYEBE]
Dari hasil penelitian, terdapat 13 data dari 6 sumber
data dengan makna denotatif [BH/RIYERE ] atau makna

sebenarnya sesuai dengan maksud yang ingin disampaikan
yang sesuai dengan arti kata aslinya pada lirik lagu Album

Traveler diantaranya pada lagu Shukumei 15y , Bad
For Me, Stand By You, Pretender, Saigo no Koiwazurai [
B e DZE N |, dan Last Song. Berikut adalah data

makna denotatif sebagai berikut.
Sumber Data 1 Shukumei [f&1r]

Q) E»S HIHH L=
BbE o TEN: BEOEDT

Dengan suara yang meluap darimu
Kita saling menggemakan lagu di bawah langit

biru laut
[S/0:25-0:34]
(2 BIRD» DAL PHFEZ T

Kecemasan tumbuh dari ketegangan
[S/3:07-3:11]

Data (1) terdapat kata #£& yang memiliki arti biru
laut. Biru laut merupakan kategori warna yang kemudian
digabungkan dengan kata 2% yang memiliki arti langit. Dua
kata tersebut memiliki makna asli dan tidak berbelit-belit
yaitu untuk mendeskripsikan keadaan langit yang
berwarna biru laut. Dengan begitu, dapat disimpulkan
bahwa penutur ingin pendengar ikut membanyangkan
situasi dari latar suasana dan tempat yang diciptakan dalam
lirik lagu tersebut.

Data (2) pada kata %7K
ketegangan yaitu suatu keadaan yang ketat atau kuat yang

yang memiliki arti

kemudian digabungkan dengan kata £~% yang memiliki

arti kecemasan. Kedua kata tersebut memiliki makna
sebenarnya yang saling berkaitan bahwa rasa cemas yang
tumbuh karena adanya ketegangan atau sesuatu yang
menegangkan. Dengan begitu, penutur mengajak
pendengar untuk ikut merasakan suasana hati yang
diciptakan dalam penggalan lirik lagu tersebut.

Sumber Data 2 Bad for Me
(1) & &® % BMEBICH 2 <17 < no, no
Bad for, bad for, bad for me

Rasa suka meningkat tanpa batas no, no
Bad for, bad for, bad for me
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[BfM/3:12-3:20]

Data di atas memiliki makna sebenarnya dalam
menyampaikan perasaan atau suasana hati penutur dengan

menggunakan kata & % & % yang memiliki arti rasa suka
atau kasmaran seperti hati yang berdebar dan didukung
dengan kata ¥4 2 T yang memiliki arti meningkat atau

bertambah. Dengan begitu, penutur ingin menyampaikan
maksud yang tidak berbelit-belit yaitu perasaan rasa suka
atau gejolak cinta yang terus meningkat kepada seseorang
yang dirasa itu akan membuat suasana menjadi buruk.

Sumber Data 3 Stand by You
(1) & A 75 1 B A I & Y
Oher LR HOH L ZEHRTHEE 0
Tidak peduli seberapa luar biasanya sebuah buku
atau film
Aku ingin berjalan melalui hari-hari abadi yang

tidak pernah pudar
[SbY/0:27-0:36]

(2) EABICECHIERL X Y

EBEDZIFICELONE LB 1FEHFL L
Tidak peduli seberapa besar hadiah dan
peringkatnya

Aku paling bangga berada di sisimu

[SbY/1:41-1:51]

Data (1) terdapat kata Z%\> yang memiliki arti luar,
bukan main, keterlaluan (Kashiko, 2004:344). Kata
tersebut digunakan untuk menilai suatu kualitas atau
visualisasi benda yang kemudian digabungkan dengan
kata /< <> W] yaitu buku dan film dari kelompok suatu
karya. Penutur ingin menyampaikan bahwa seberapa
bagus dan luar biasanya buku maupun film yang dibaca
dan ditonton, ia lebih memilih menghabiskan waktu
bersama seseorang yang dicintai.

Data (2) pada kata & yang memiliki arti hadiah atau
penghargaan merupakan maksud dari sebuah pemberian
dan kata JIE fiz yang memiliki arti peringkat atau
kedudukan. Dua kata tersebut ditunjukkan untuk suatu
pencapaian yang diperoleh yang kemudian dikuatkan
dengan kata 1 % yang memiliki arti nomor satu berupa
wujud suatu kedudukan. Karena setiap pencapaian atau
kedudukan pasti ada yang menjadi nomor satu. Dalam
lirik tersebut, penutur tidak memperdulikan seberapa
besar yang akan dia dapatkan akan suatu hal namun
bersama seseorang yang ia cinta adalah hal yang paling
membanggakan dan membuatnya senang.

Sumber Data 4 Pretender
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Q) BT A LY — ) —
FNIZ Vo b@EY

BEhCTLEZFEL AW TE

Kata maaf yang tidak tulus darimu
Seperti biasanya
Ini tidak buruk setelah terbiasa

[P/0:47-0:56]

2 7w A4
Bomor FIEL 2R
T EGD R THEENEG D X
Selamat tinggal
Orang yang menjadi takdirmu bukanlah aku

Ini menyakitkan, tetapi saya tidak dapat
menyangkalnya, tetapi sulit untuk pergi

[P/1:33-1:45]

R EZEFDVLEV DV RO X
T2tz EDMENRIERDHDETEDR
bix
(B I3 HRE 72
Aku tidak tahu jawabannya aku tidak ingin
mengertinya

Jika hanya ada satu hal yang pasti
“Kamu adalah sosok yang indah”

[P/2:00-2:20]

Data (1) pada kata /&% yang memiliki arti emosional

atau suatu penggambaran dari perasaan tulus dalam
melakukan suatu hal yang kemudian digabungkan dengan

kata 7 4 4 Y — U — yang berasal dari bahasa Inggris

yaitu “I’'m sorry” yaitu sebuah permintaan maaf. Dalam
lirik tersebut menjelaskan bahwa kata maaf yang
disampaikan tidaklah tulus atau tanpa adanya rasa
emosional sebagai bentuk penyesalan atas kesalahan yang
telah dibuat. Dilanjutkan dengan lirik sesudahnya yang
menguatkan bahwa permintaan maaf yang tidak tulus
seakan hal yang biasa dilakukan dan menjadi terbiasa
mendengarnya. Dengan begitu, penutur ingin mengajak
pendengar untuk ikut merasakan perasaan yang tergambar
pada lirik tersebut.

Data (2) pada kata &y yang memiliki arti takdir.
Takdir sendiri merupakan sebuah peristiwa yang sudah
ditentukan. Dalam penggalan lirik tersebut menjelaskan
bahwa sosok f¥# vyaitu aku bukanlah seseorang yang
ditakdirkan untuk bersama. Pada irik tersebut, penutur

mengajak pendengar untuk merasakan perasaan sosok
“aku” yang terpaksa harus pergi karena ia tahu bahwa
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bukanlah dia yang menjadi takdir seseorang yang ia cintai.
Perasaan yang mengharukan digambarkan dengan maksud
sebenarnya dan tersampai dengan baik kepada pendengar.

Data (3) pada kata # £ memiliki arti cantik atau
indah (Kashiho, 2004:178). Dalam konteks lirik lagu
tersebut penutur menyatakan hal yang ditemui dan rasakan
sesuai dengan fakta makna sebenarnya yaitu penjelasan
pada kata # yaitu kamu adalah seseorang dengan sosok
yang cantik atau indah. Dengan begitu penutur bermaksud
untuk menilai bahwa sosok yang dilihat adalah seseorang
yang cantik atau indah dari visual rupanya.

Sumber Data 5, Saigo no Koiwazurai
(B OZE ]
O FROEFDOZITNE»H 0o %
VWD ATATeDD 2 2 &

Aku juga menerima suara sumpah serapah yang
terlalu besar
Berhentilah menjadi orang baik

[SnK/0:51-0:56]

(2) EHDERR T2 VICBZ 7S LR E R
Uh
Itu seperti kebahagiaan, kita baik-baik saja uh

[SnK/4:06-4:23]

Data (1) Pada kata %7 yang memiliki arti sumpah

serapah atau umpatan. Hal tersebut merupakan makna
sebenarnya tanpa adanya kiasan yaitu suatu perkataan keji
atau kotor yang biasa terucap saat dalam kondisi tidak
stabil atau marah. Kata tersebut diperkuat dengan lirik
sesudahnya yang mengatakan bahwa berhentilah menjadi
orang baik. Dengan begitu, situasi menggambarkan
perasaan yang penutur rasakan akan sumpah serapah yang
ia terima begitu banyak hingga mengatakan untuk
seseorang agar berhenti berpura-pura menjadi orang baik.

Data (2) pada kata 5 ¥ yang memiliki arti

kebahagiaan, keberuntungan, atau anugerah merupakan
keadaan suasana hati yang tentram dan senang. Perasaan
senang tersebutlah yang menggambarkan bahwa keadaan
baik-baik saja tanpa adanya permasalahan. Kata tersebut
jelas menyampaikan makna sebenarnya dari kebahagiaan
tanpa adanya permainan kata atau kata yang berbelit-belit.

Sumber Data 6, Last Song
) TExnl b EAxsilhd T LIC

2% 10
WOFARRB7E55?
EALRORE XD
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WORELTHELL 2dH

Perpisahan apa pun akan lebih baik jika ada
"Sampai jumpa lagi"

Kapan aku bisa mengatakannya?

Jangan pikirkan itu

Karena kapanpun diucapkan akan menjadi
menyedihkan

[LS/0:48-1:08]

QUVEEDELDEN TARAEENIL TS
Disatu musim panas yang berkilau melelehkan es

[LS/1:09-1:18]

() Kb L 7= T HE KR DIRfH]
WO LKL THD ES Dt

Pertukaran kata-kata saat kita saling berjanji
Selalu saja ada akhir dari cerita

[LS/2:47-2:56]

Data (1) pada kata % 7z 42 yang memiliki arti sampai
jumpa lagi, yaitu sebuah kata yang diucapkan untuk
pertemuan kembali. Kemudian pada kata ¥ jll41 yang

memiliki arti selamat tinggal atau kata yang diucapkan
untuk sebuah perpisahan. Dua kata tersebut saling
berhubungan dimana bertujuan untuk mendeskripsikan
suasana hati yang berharap bahwa setiap ada kata
perpisahan akan lebih baik jika ada pertemuan kembali.
Penutur ingin menyampaikan perasaannya yang
menyakitkan untuk mengatakan sebuah perpisahan namun
juga berharap akan pertemuan kembali.

Data (2) pada kata & menyatakan makna sebenarnya

yaitu musim panas dalam bahasa Jepang. Pada musim
panas ditandai kondisi suhu meningkat. Dengan begitu,
pada lirik tersebut penutur menggambarkan musim panas
dengan meningkatnya suhu panas yang seolah-olah dapat
dengan mudah melelehkan es yang berkilauan. Dengan
begitu kata musim panas menjelaskan latar waktu yang
sebenarnya.

Data (3) pada kata #J5 yang memiliki arti janji atau
dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah wujud
perkataan yang memiliki maksud kesediaan atau

kesanggupan dalam melakukan suatu hal. Kata tersebut
memiliki makna sesungguhnya karena deskripsi janji juga
adalah ungkapan dari lirik 23 L 72 5 3 yaitu saling
bertukarnya kata-kata yang diucapkan untuk menyakinkan
suatu hal. Dimana pertukaran kata-kata adalah maksud
adanya janji yang terucap. Dengan begitu, penutur
mewujudkan kata janji dengan maksud langsung yang
disampaikan kepada pendengar.
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B. Makna Konotatif [HBERHIRER]
Dari hasil penelitian, terdapat 26 data dari 10 sumber
data dengan makna konotatif K57~ E L] atau makna

bukan sebenarnya. Dalam hal ini beberapa lirik lagu
banyak  menggunakan  permainan  kata  seperti
perumpamaan, kata ganti, dan semacamnya untuk
menggambarkan kata dengan makna yang dimaksudkan
atau menyampaikan perasaan maupun pikiran yang
dirasakan penutur kepada pendengar. Makna tersebut bisa
memiliki konotasi positif maupun negatif. Berikut adalah
data makna konotatif yang terdapat pada lirik lagu Album

Traveler yaitu pada lagu Yesterday [/ =2 % 57 4 | ,
Shukumei [f&7y ] , Bad for Me, Stand by You, Pretender,

Rowan, Saigo no Koiwazurai [ % % ® 75 JH \» |

Vintage, Last Song, dan Tabi wa Michidzure [ i:& 5

1] sebagai berikut.

1. Data dengan Makna Konotatif Positif

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 14 data dari 8
sumber data yang memiliki makna konotatif positif. berikut
adalah data dengan konotasi positif dijelaskan sebagai
berikut.

Sumber Data 1 Yesterday 4 T 2 X 5 4 |
(1) Wi LD UL D o 22 72 S s F O

KH%
Senyummu seperti langit yang diselimuti pelangi
setelah hujan

[Y/0:23-0:30]

Lirik lagu di atas memiliki makna konotatif karena
terdapat kata %I yang memiliki arti pelangi yang

berhubungan dengan fenomena alam atau spektrum.
Namun dalam konteks lirik lagu di atas menunjukkan
bahwa kata H. merepresentasikan dari sebuah keindahan
atau kecantikan dimana kata tersebut disandingkan dengan
kata % % yang memiliki arti senyum yaitu ekspresi yang
dimiliki manusia saat merasa senang. Oleh karenanya
dapat disimpulkan bahwa maksud dari lirik tersebut adalah
untuk menggambarkan betapa indah atau cantiknya sebuah
senyuman bagaikan indahnya pelangi yang muncul setelah
hujan. Kata tersebut berkonotasi positif karena
menggambarkan sebuah keindahan yang dapat membuat
senang.

Sumber Data 2 Shukumei {5
(1) Dl B S AU L 72T
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WO AT 4 RY 72Kk

Dengan suara yang meluap dari hati
Aku menyanyikan melodi yang memutar balik
masa depan

[S/0:11-0:23]

@) Iz vy 7Y — HofR Y
fEfroToeo2%Be LT B2+

AT

Baterai yang tidak akan mati selama jiwaku masih
hidup
Aku akan menghanguskan takdir dan mulai
mengamuk

[S/1:10-1:28]

G) VORI ICTFEANICER SR D
MEEAE->TZ>TC BIICERKRICARZ T E

Panasnya keinginanku membuatku berkeringat
Aku takut dengan beban di punggungku ketika aku
berdiri

[S/2:18-2:28]

Data (1) terdapat permainan kata dengan makna bukan
sebenarnya pada kata ‘LM yang memiliki arti hati yaitu
salah satu organ tubuh manusia yang kemudian
dipasangkan dengan kata 7 yang berarti suara. Secara

logika tidak mungkin hati mengeluarkan suara karena pada
umumnya suara dikeluarkan oleh indera mulut pada tubuh
manusia. Konteks pada lirik tersebut adalah suatu yang
dikeluar dari hati merupakan suatu pemikiran yang berasal
dari hati nurani manusia. Dengan begitu penutur
menggambarkan sebuah pemikiran dari hati atau benaknya

yang dikonotasikan pada kata -0 fik dan 7. Konteks

konotasi kata tersebut tergolong dalam konotasi positif
karena menimbulkan suatu perasaan atau pemikiran baik
dari hati nurani dari individunya.

Data (3) terdapat kata -~ 7 Y — 3 yang memiliki
arti baterai jiwa kata tersebut tidak memiliki makna
sebenarnya karena jiwa seorang manusia bukanlah
ditentukan oleh sebuah baterai seperti robot sebagai daya
utamanya. Dalam konteks tersebut adalah sebuah
keinginan yang tidak akan pernah mati selama baterai
jiwanya masih hidup. Penutur ingin mengajak pendengar
merasakan kuatnya sebuah keinginan yang akan tetap ada
selama jiwanya masih hidup. Keinginan tersebut termasuk
dalam konotasi positif karena melibatkan perasaan tertentu
dan sebagai bentuk sebuah tekad kuat yang merubah takdir.

Data (5) memiliki kata konotatif bukan makna
sebenarnya pada kata 2t X yaitu berarti panas. Kata
tersebut dengan makna sebenarnya yaitu sesuatu dengan
suhu tinggi misalnya = — & — 3 242> - 7= TJ yang
memiliki arti kopinya panas. Namun pada lirik tersebut
kata 4 X dipasangkan dengan kata JfH\> yang memiliki

arti keinginan. Penutur mengibaratkan kata 24 X sebagai

representasi dari semangat atau antusias yang menggebu
akan keinginannya yang membuatnya berkeringat. Kata
tersebut berkonotasi positif dengan menggambarkan
semangat yang membara untuk mencapai suatu keinginan.

Sumber Data 4 Stand by You

(DECTHrEHZ S WELbA%
R[RIELABEVWTESEITEV 0
Mari tenggelam dengan suara Hal-hal yang tidak
berguna
Aku ingin
mengkhawatirkannya

[SbY/0:19-0:26]

bermain-main tanpa

(2) Stand By You Oh Oh
RS e f o EEE % P H L T Yeah

Berada di sampingmu oh oh
Keluar dari hiruk pikuk kota yang tidak pernah
tidur yeah

[SbY/1:02-1:13]

Data (1) terdapat kata dengan makna bukan sebenarnya
pada kata 7> & jH £ 9 yang berarti tenggelam. Kata

tersebut merupakan suatu keadaan akibat terendam di dalam
air. Akan tetapi pada lirik di atas, kata tenggelam

dipasangkan dengan kata & yang berarti bunyi-bunyi dari

suatu benda. Dengan begitu, penutur ingin menggambarkan
bahwa tenggelam dengan suara adalah bentuk konotasi dari
ikut merasakan keadaan yang sedang terjadi. Dikuatkan

dengan lirik setelahnya yang berbunyi 5. L 72\ T35 &

IJ A\ 72 > yang berarti penutur ingin merasakan suatu hal

yang terjadi namun tanpa perlu mengkhawatirkannya. Kata

tersebut masih termasuk kedalam konotasi positif karena

menimbulkan perasaan yang santai tanpa rasa khawatir.
Data (2) terdapat permainan kata dengan menggunakan

maksud konotatif pada kata fX & 7z > yang memiliki arti

tidak tidur. Kata kerja tersebut adalah bentuk dari kegiatan
yang hanya bisa dilakukan oleh makhluk hidup seperti
manusia ataupun hewan. Namun pada lirik tersebut

dipasangkan dengan kata 1 yang berarti kota. Kota adalah
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tempat atau benda mati yang tidak bisa melakukan suatu
kegiatan seperti makhluk hidup. Dalam lirik tersebut

dimaksudkan bahwa iR & 72 > adalah kota yang tidak

pernah sepi atau kota yang penuh dengan keramaian di
dalamnya. Penutur seolah menggambarkan bahwa ia ingin
tetap bersama seseorang yang diinginkan dan keluar dari
keramaian kota. Kata dengan makna tidak sebenarnya
tersebut dalam konotasi positif dengan penyatakan perasaan
yang tergambar dari penutur untuk keluar dari situasi yang
tidak diinginkan bersama dengan seseorang yang dicintai.

Sumber Data 5 Pretender
(2 boLEIRET Do LEIHRT
DA B MFHR BN XD o7z
Dengan latar yang berbeda dan dengan hubungan
yang berbeda
Aku berharap bisa memilih garis dunia yang bisa

ku temui
[P/1:07-1:17]

(B) Wiz o THliZ LTt o 2% E LT
[Hr&72] EBEERICERZO W

Rangkullah cinta yang menjadi kenyataan dengan
hati yang tulus
Aku berharap bisa mengatakan “kumencintaimu”
tanpa beban

[P/2:52-3:01]

Data (2) kata fit 5% berarti garis dunia memiliki

makna bukan sebenarnya. Garis dunia yang dimaksudkan
bukanlah seperti dimensi waktu atau ruang waktu pada sifat
gravitasi. Namun garis waktu pada lirik tersebut adalah
konotasi dari sebuah perjalanan akan kehidupan yang dilalui
dan akan ditemui nantinya. Dengan begitu penutur seolah
ingin memilih jalan kehidupannya sendiri meskipun dengan
latar serta hubungan yang berbeda yang dijelaskan pada lirik
sebelumnya. Maksud dari kata perjalanan hidupmenyatakan
konotasi positif dimana penutur dapat memilih sesuai
perasaan yang diinginkan yang tahu akan membuatnya
bahagia.

Data (3) kata fd % L ¥ T memiliki makna bukan

sebenarnya, dimana adanya permainan kata pada maksud
kata tersebut yang seharusnya makna aslinya adalah
merangkul. Dari kata tersebut biasanya berkaitan dengan
suatu benda yang bisa diranggul seperti boneka atau

manusia. Namun terdapat kata Z% yang berarti hati hal

tersebut menyatakan ketidakmungkinan bahwa hati bisa
diranggul. Penutur ingin mengajak pendengar bahwa
merangkul  hati adalah  permainan kata yang

menggambarkan dari sebuah perasaan dimana pada lirik
setelahnya dijelaskan bahwa penutur ingin menyatakan
perasaannya tanpa rasa beban yang berarti. Kata tersebut
dengan konotasi positif karena melibatkan perasaan dalam
mencintai seseorang.

Sumber Data 6 Rowan
) o icEEAIY T
BEZFEVES L7z oWnwZ 0T

Aku menciptakanmu di dalam diriku
Di kota tak berwarna ini yang menjinakkan
kebosanan

[R/0:46-0:57]

Pada lirik di atas terdapat permainan kata dengan
maksud bukan sesungguhnya pada konotasi kata ffil \ M5 &

L 7=
berkaitan erat dengan binatang buas seperti pada kalimat
b Z XS E4E L 72 yang berarti harimau yang

sudah dijinakkan. Dimana pada konteks tersebut adalah
sesuatu hal yang buruk bisa menjadi baik atau adanya
perubahan karena adanya usaha. Akan tetapi pada lirik

yang memiliki arti menjinakkan. Kata tersebut

tersebut kata menjinakkan digabungkan dengan kata ;&)

yang berarti kebosanan. Dengan begitu, penutur ingin
menyampaikan bahwa kebosanan yang dirasakan sudah
hilang atau sudah berubah karena adanya sosok dirinya
dalam diri penutur. Kata menjinakkan kebosanan memiliki
konotasi positif karena penutur merasakan perasaan
kebahagiaan ketika seseorang yang diinginkan telah
melekat pada diri penutur.

Sumber Data 8 Vintage
W) NEDIGHZ 5727 b EH72AHH ?
Loz ENRS L TLD

Bagaimana jika hidup adalah sebuah lukisan?
Hanya dengan menghabiskan waktu bersamamu
[V/1:58-2:08]

Lirik di atas memiliki kata dengan makna konotatif
bukan sebenarnya yaitu pada kata #z[H] yang berarti lukisan.

Lukisan yang merupakan suatu karya seni yang estetik
berperan menjadi maksud dari sebuah kebahagiaan atau

keindahan. Kemudian digabungkan dengan kata A2 yaitu

kehidupan. Penutur ingin menggambarkan bahwa sebuah
kehidupan yang indah seperti sebuah lukisan saat
menghabiskan waktu bersama seseorang yang dicintai.

Sumber Data 9 Last Song
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(2 HFL TEWHIED b - X 72T
FHLeEY FF-Bule
DNy E—%iieI vk Hic

Biru dan panas aku ingin mendengarnya lebih

banyak

Kenangan yang aku buat bersamamu

Jangan biarkan kebahagiaan ini pergi
[LS/3:15-3:39]

Pada data di atas terdapat permainan kata dengan
makna konotatif pada kata & < T#i\> yang memiliki arti
biru dan panas. Kata biru dan panas biasanya berhubungan
erat dengan api misalnya pada kalimat 7137 { T\
yang berarti kobaran api yang biru dan panas. Namun lirik

tersebut bermakna bahwa biru dan panas merupakan
permainan kata dari semangat atau antusias akan suatu hal.

Terbukti pada lirik setelahnya yaitu > L& 72\ I

7. BEfEY BB vl e yang bermaksud untuk

menggambarkan antusias penutur dalam mendengar lebih
banyak cerita atau kenang yang dibuat bersama. Dengan
begitu, penutur juga mengajak pendengar ikut merasakan
perasaan antusias yang diwujudkan pada lirik tersebut.
Lirik di atas berkonotasi positif karena melibatkan
perasaan yaitu rasa semangat akan sebuah kenangan
bahagia bersama seseorang yang dicintai.

Sumber Data 10 Tabi wa Michidzure [fRiZ:EE |
DB o LEVENMToT R X%
22 o T
HOEAICHEIT T winlkoT

Pergi ke negara yang jauh dan ambil roti
Tidak lagi melebur dalam aktivitas kota
[TwM/0:24-0:33]

(@ ESDOT AT TFICHLARTZITH 5T

Bersinar seperti pelangi dalam ideku
[TwM/1:07-1:12]

() BEVDOWHYDERII D5 72\
et nwT B0 %iE
Aku tidak tahu berat barang bawaan masing-
masing

Tapi jangan lupa suka dan duka
[TwM/2:03-2:12]
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Data (1) memiliki makna konotasi pada kata ¥ 3 C \»

7z £ 7% - C yang berarti tidak meleleh atau tidak melebur.

Pada kata tersebut biasanya berhubungan dengan benda
yang mudah meleleh seperti es atau benda cair lainnya.

Misalnya & IC 72 % L K23 T % yaitu es akan meleleh
pada musim semi. Namun pada lirik tersebut kata meleleh
atau melebur dipasangkan dengan kata @ % & yang
berarti aktivitas kota. Dengan begitu maksud penutur
adalah kata ¥ 1JC 7z < 72 5 T sebagai bentuk tidak

adanya sosialisasi dalam aktivitas kota seakan penutur
sudah pergi menjauh dari tempat tersebut. Pada konteks
yang dijelaskan, kata yang dimaksud memiliki konotasi
positif yaitu perasaan ingin menjauh dari hal yang biasa
dirasakan untuk merasakan hal baru yang mungkin lebih
baik.

Data (2) terdapat kata dengan makna konotatif bukan

makna sebenarnya pada kata 11 yang berarti pelangi yaitu
sebuah peristiwa alam yang terjadi setelah hujan turun dan
terlihat indah. Kata #IT. kemudian dipasangkan dengan kata

7 4 7 7 yang berarti ide atau pikiran. Disini kedua kata

tersebut tidak ada kaitannya satu sama lain. Namun,
penutur ingin menggambarkan bahwa kata pelangi adalah
sebuah hal baik yang menjadikan suatu ide atau pikiran
lebih bersinar atau lebih baik lagi. Termasuk dalam
konotasi positif dengan menjadikan ide lebih bersinar dan
cemerlang.

Data (3) memiliki makna bukan sesungguhnya pada

kata fif4) @ & A yang berarti barang bawaan. Barang
bawaan biasanya berhubungan dengan benda mati yang
bisa dibawa kemana saja, namun pada lirik tersebut kata fj

Y@ &#E & dipasangkan dengan kata = U & &1 yang

berarti suka duka. Penutur dengan jelas ingin
menggambarkan bahwa kata barang bawaan adalah seperti
sebuah permasalahan dalam kehidupan setiap individu
yang pasti ada suka dan dukanya masing-masing. Dengan
begitu, kehidupan seseorang pasti memiliki permasalahan
dengan kadar suka dan duka yang berbeda-beda. Pada kata
barang bawaan memiliki konotasi positif untuk
menyatakan bentuk pengingat bahwa dalam kehidupan
pasti ada saat senang maupun sedih.

2. Data dengan Makna Konotatif Negatif
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 12 data dari 8
sumber data yang memiliki makna konotatif negatif.
berikut adalah data dengan konotasi negatif dijelaskan
sebagai berikut.

Sumber Data 1 Yesterday £ =X & 7 4 |
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(2 Hl 21X % DfRIEIC G DEIE %
EbH8TCLEozo T

BHEIEZT VL

Bahkan bila sampai mengorbankan perasaan orang

lain

Tidak apa-apa untuk membuatnya mendung

Tak apa jika aku satu-satunya yang terlihat jahat
[Y/0:31-0:41]

Lirik di atas terdapat kata dalam bentuk konotatif atau
tidak sebenarnya. Pada kata & © & "C yang memiliki arti

berawan atau mendung merupakan keadaan tanda alam
yang terjadi saat akan turun hujan, namun pada lirik

tersebut kata & & ¥ "C sebagai representasi dari perasaan

sedih seperti saat cuaca berawan atau mendung dimana
langit akan menjadi gelap yang kemudian dipadankan

dengan kata %1% yang memiliki arti raut wajah atau
ekspresi. Dengan begitu penutur ingin menggambarkan
perasaan sedih dengan menggunakan kata & o 4 T .

Termasuk kata dengan  konotasi karena

menggambarkan perasaan sedih.

negatif

Sumber Data 2 Shukumei [{54x
QEL sV EL 2RV IREDEH
MEL 2 WL 2w B2 5 T ORH

Bukanlah mimpi bukanlah mimpi, bekas air mata
ini
Bukanlah kebohongan bukanlah kebohongan,
senyuman yang penuh lumpur ini

[S/0:35-0:46]

(4) TRIHK] * [HHEEN] - TG
HZoTLE o7 ZAGEDH T

Kata-kata "semua akan baik-baik saja" dan
"lakukan yang terbaik™ dalam lirik lagu
Ada malam yang membuatku frustasi

[S/1:42-1:53]

Data (2) terdapat permainan kata dengan maksud bukan
sebenarnya pada konotasi kata JE72 & IJ yang memiliki

arti berlumpur. Kata tersebut biasanya digunakan pada
medan yang kotor dan keruh. Namun pada lirik di atas

dipasangkan dengan kata %€ H yang berarti senyuman

sebagi wujud ekspresi manusia akan suatu hal yang
menyenangkan. Namun dalam konteks ini penutur seolah

ingin menggambarkan kata J€72 5 {7 memiliki maksud

279

kesedihan yaitu suasana hati yang keruh seakan ada
kesedihan dibalik senyuman tersebut. Penutur mengajak
pendengar ikut masuk kedalam perasaan yang
membingungkan akan kesedihan dibalik sebuah senyuman.
Penggambaran senyum dengan kesedihan tersebut
memiliki konotasi negatif yang membuat pendengar
merasakan kesedihan juga.

Data (4) kata & yang memiliki arti malam merupakan
bentuk wujud makna bukan sebenarnya yang kemudian
dipasangkan dengan kata %37 > T yang memiliki arti
frustasi yaitu keadaan yang membuat seseorang putus asa.
Kata &% seolah memberikan gambaran bahwa malam
adalah suatu hal yang tidak baik atau menyedihkan yang
membuat penutur merasa frustasi. Dengan begitu perasaan
yang tergambar adalah dengan konotasi negatif dari
perasaan sedih.

Sumber Data 3 Bad for Me
Q) tEvrfllEnz HEOQOR
BCThl o728 gloff Tz kot
Air mata biru menusuk di ujungnya
Ketika aku menyekanya dengan jariku, aku

terjebak bersama dan tidak bisa pergi
[BfM/0:12-0:22]

(2) 3 U [ 272 Vs 2274 oh, oh

Cinta seperti hujan di jalan oh, oh
[BfM/0:48-0:53]

@) HEEHETCTL W72 WAL oh, oh

Cinta yang ingin aku buang oh, oh
[BfM/1:40-1:45]

Data (1) terdapat permainan kata dengan makna bukan
sebenarnya yaitu pada kata #| X 41 7= yang berarti

menusuk. Kata tersebut mengarah pada suatu benda
dengan ketajaman yang dimiliki misalnya pisau pada kata
F 4 7 g% il L 7= yang berarti jari yang tertusuk pisau.
Namun pada lirik tersebut kata menusuk dipasangkan
dengan kata % yang berarti air mata. Konteks pada lirik
tersebut bukan menusuk air mata namun kata menusuk
merupakan makna asli dari meneteskan air mata.
Kemudian pada lirik berikutnya dijelaskan bahwa air mata
tersebut diseka. Kata tersebut memiliki konotatif negatif

yaitu menyatakan suatu perasaan sedih.
Data (2) terdapat kata dengan makna bukan sebenarnya

yaitu pada kata [¥ yang memiliki arti hujan. Hujan adalah
peristiwa alam yang ditandai dengan kondisi langit
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berawan dan jatuhnya butiran-butiran air dari langit.
Namun pada konteks lirik tersebut adalah hujan sebagai

kesedihan atau musibah. Kata [ juga dipasangkan dengan

kata 7% (> yaitu memiliki arti cinta. Penutur seolah

mengajak pendengar bahwa cinta yang dirasakan seolah
menggambarkan seperti musibah yang membawa
kesedihan pada dirinya. Konotasi negative dari hujanlah
yang menggambarkan suatu kesedihan.

Data (3) terdapat makna konotatif tidak sebenarnya pada

kata ™: % 5 C T yang berarti membuang. Kata tersebut

berkaitan dengan benda yang ingin dibuang seperti sampah
atau barang yang tidak dipergunakan lagi. Namun pada

lirik tersebut dipasangkan dengan kata 7%-C» yang memiliki

arti cinta. Dalam konteks tersebut seakan cinta adalah
sesuatu yang tidak diinginkan lagi dan ingin dihilangkan.
Dengan begitu penutur ingin menggambarkan bahwa cinta
adalah satu hal yang ingin dilupakan dan dihilangkan dari
dirinya atau perasaan yang ingin melupakan cinta yang
ingin diciptakan dalam lirik tersebut dan turut dirasakan
oleh pendengar. Hal yang ingin dibuang dan dilupakan
karena memiliki konotasi kesedihan inilah yang
menjadikan makna katanya menjadi negatif.

Sumber Data 5 Pretender
(1) Bt ou=v zid NEWR

BElILAWI 2R

Asmaraku denganmu adalah pola hidup
Aku tahu itu tidak akan berlanjut
[P/0:57-1:06]

Pada data (1) memiliki kata dengan makna bukan
sebenarnya pada kata A 444 yang berarti pola hidup

dimana itu adalah sebuah gaya hidup yang memperhatikan
segala hal di dalam kehidupannya. Namun pada konteks

tersebut pola hidup digabungkan dengan kata = < > X

yang berasal dari kata romance atau percintaan. Penutur
ingin memberikan gambaran kepada pendengar bahwa
percintaannya seperti menjadi kebiasaan baginya namun
pada lirik selanjutnya dijelaskan bahwa kebiasaan akan
cinta juga tidak akan berlanjut atau cintanya akan terhenti.
Kata tersebut menyatakan konotasi negatif karena
menggambarkan perasaan sedih akan berakhirnya
kebiasaan yang seharusnya terus berlanjut.

Sumber Data 6 Rowan

@)W H Ll bn
TWEWwWHEz T E

Berapa banyak lagi
Sumpah pabhit tetap tak hilang
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[R/2:31-2:44]

Pada data di atas terdapat kata dengan makna bukan
sebenarnya yaitu pada kata ¥ \> yang berarti pahit. Kata
pahit umumnya digunakan untuk sesuatu yang berasa
misalnya kopi pada kalimat tAZ3E o> 7z 2 —k — (3 & T
b 77 2> o 7z yang berarti kopi yang saya beli sangat pahit.
Akan tetapi pada lirik di atas dipasangkan dengan kata Z
> yang memiliki arti sumpah. Dengan begitu penutur

menggunakan kata pahit atau ¥4 > sebagai pengganti dari

kata yang kurang mengenakkan atau membuat sedih.
Seolah-olah penutur sudah mendapatkan perkataan yang
kurang mengenakkan membuatnya sedih untuk kesekian
kalinya. Hal inilah yang menjadikan kata pahit sebagai
wujud dari konotasi negatif dari perasaan sedih.

Sumber Data 7 Saigo no Koiwazurai [ & DZMEV: ]
LV ENEZLVT RPHBITELIELE
27 blkAThv—Y5Y)

Berpura-pura terbiasa
Aku tidak memiliki hati yang keras
[SnK/1:57-2:04]

(2) & T A nffEc
ST b K IR
Di suatu tempat misterius

Tanyakan pada bintang yang hilang malam ini
[SnK/2:42-2:50]

Data (1) terdapat kata dengan makna bukan sebenarnya
sebagai wujud perumpamaan dimana pada kata & 7 7z

yang berasal dari bahasa Inggris yaitu kata “tough” yang
memiliki arti keras. Kata keras biasanya berkaitan dengan
benda-benda padat seperti batu, kayu, maupun besi.

Namun pada lirik tersebut terdapat kata -C» yang berarti hati.

Hati sendiri tidak termasuk dalam benda yang memiliki
wujud keras. Penutur menggabungkan kedua kata tersebut

menjadi satu % 7 7z.[» sebagai perumpamaan kata dengan

makna tidak sebenarnya. Penutur ingin menggambarkan
bahwa dirinya adalah seseorang yang tidak keras atau
menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah sesorang
yang mudah putus asa. Rasa putus asa menggambarkan
konotasi negatif karena melibatkan perasaan kecewa akan
keputusasaan.

Data (2) terdapat kata & yang berarti bintang. Bintang
merupakan salah satu benda langit yang memancarkan
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cahaya saat malam hari. Dalam konteks lirik di atas,
bintang memiliki makna bukan sebenarnya karena

dipasangkan dengan kata [ 9 yang berarti bertanya. Jika

diartikan maka menjadi kalimat tanyakan pada bintang,
namun hal tersebut tidak mungkin karena bintang bukan
manusia yang bisa memberikan jawaban. Dengan begitu,

penutur ingin menggambarkan bahwa £ IC[i] 9 adalah

sebuah teka-teki yang sulit terjawab sampai akhir bahkan
tidak menemukan jawaban seolah olah bertanya pada
bintang yang mana adalah benda yang tidak bisa
memberikan respon. Hal tersebut termasuk kedalam
konotasi negatif karena melakukan hal yang dianggap sia-
sia.

Sumber Data 8 Vintage
(2 BERRZE Z L TZx oI

oD EE LD T

Emosi dan kesedihan dan sementara itu
Rangkullah perasaan yang berkilauan
[V/2:14-2:26]

Data di atas pada kata el % L & T memiliki arti

merangkul. Kata tersebut tidak memiliki makna
sebenarnya karena pada lirik tersebut digabungkan dengan

kata 2 \» yang berarti pikiran atau perasaan. Dimana pada

kontek kata perasaan atau pikiran bukanlah dirangkul
melainkan dirasakan. Dengan begitu kata ranggullah
perasaan bermakna rasakanlah perasaan yang ada pada
lirik sebelumnya yaitu perasaan emosi dan kesedihan. Pada
lirik tersebut termasuk dalam kata dengan konotasi negatif
karena melibatkan perasaan yaitu emosi dan sedih.

Sumber Data 9 Last Song
1) SHEKRDZOBEL V2D
HHE 2B HCTIRwTE

Hari ini berakhir dengan penuh kesedihan
Bergumam matahari tak kan terbit lagi
[LS/1:33-1:44]

Lirik di
sebenarnya dengan maksud perumpamaan pada bait 5 H

atas memiliki makna konotatif bukan

X 2 & T ZwT & yang memiliki arti bergumam

matahari tak kan terbit lagi. Dalam konteks tersebut makna
sebenarnya yang ingin disampaikan penutur adalah
bergumam bahwa hari ini akan berakhir atau hari ini adalah
akhir seolah-olah matahari tidak akan terbit lagi esok dan
menjadi akhir dari segalanya. Perasaan putus asa penutur
pada lirik tersebut disampaikan dengan penuh kesedihan
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yang ingin dibagikan kepada pendengar. Hal tersebutlah
yang membuat maknanya masuk ke dalam konotasi negatif
karena melibatkan perasaan sedih dalam liriknya.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat 13 data dengan

makna denotatif [ BH /R Y Z K | atau makna yang
sebenarnya sesuai dengan makna asalnya seperti kamus
dengan maksud yang faktual pada 6 sumber data dari
Album Traveler. Adapun diantaranya pada makna kata 7

Ty BR, L&, Eu, BElEf, R, Ear,
R, EAE. :|E, Iz, B, dan K.

Pada makna konotatif [l R Y3k | atau makna

bukan sebenarnya karena adanya permainan kata
perumpamaan dengan makna konotasi positif dan negatif.
Adapun pada makna konotatif positif terdapat 14 data pada

8 sumber data diantaranya yaitu pada makna kata #[, (s
i, Ny 7V =3 X, »EHZ S KSR,
AR, ELoT, fMWiES L, 72, &, H<
T, BT T Wil moT, H, AYDEA

Berikutnya pada makna konotatif negatif terdapat 12 data
pada 8 sumber data diantaranya pada makna kata & & &

<. BELT., /. WEn-, W, =TT, A
B, T, 27, B, fgE LT, HTIiT
L.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan data pada hasil dan pembahasan yang
disajikan dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat 39 data
keseluruhan pada 10 sumber data penelitian dalam Album

Traveler oleh Official £ 5 Dism. Dengan hasil dari makna
denotatif [BHZR Y E B | yang berjumlah 13 data dan

makna konotatif [HE/RAYERE | yaitu konotatif positif

14 data dan konotatif negatif 12 data. Dari data-data
tersebut dapat diketahui makna atau maksud serta pesan
dari lirik lagu yang ingin disampaikan penutur kepada
pendengar. Penyampaian makna tersebut dilakukan
dengan menyampaikan makna sebenarnya atau denotatif
yang tersurat seperti ungkapan lirik lagu dengan makna
kata keindahan, kecemasan, dan suatu yang luar biasa.
Selain itu juga makna bukan sebenarnya atau konotatif
untuk mengajak para pendengar ikut merasakan isi dari
lagu tersebut serta menyampaikan pesan yang ingin
disampaikan kepada pendengar secara tersirat. Seperti
pada ungkapan dalam lirik lagu untuk menggambarkan
keputusasaan, kebahagiaan, atupun kesedihan.
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Saran

Memahami makna bahasa memang satu hal yang cukup
rumit, karena masing-masing penutur setiap bahasa pasti
memiliki pemahaman sendiri akan bahasanya. Seperti
bahasa Indonesia dan bahasa Jepang yang tentu sangat
berbeda. Hal ini lah yang menjadikan penafsiran akan
makna bahasa menjadi beragam bergantung pola pikir dan
pemahaman peneliti. ~ Kedepannya untuk penelitian
selanjutnya agar lebih mendalami tentang makna bahasa
dengan melakukan penelitian yang bersumber data pada
data dengan komposisi makna bahasa yang lebih dan
bervariatif lagi. Misalnya pada suatu karya sastra yang
lainnya seperti drama, film, anime, ataupun novel
berbahasa Jepang dan menjabarkan perbedaan makna
bahasa dalam kajian semantik bahasa Indonesia dan bahasa
Jepang.
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[H) 1B 8 HAD Z &b DRI EM E
BT HIE K.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/

